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ABSTRAKSI

Skripsi ini dibuat untuk menganalisis dan menjelaskan mengapa perjanjian
kesepakatan damai Arusha Accord sebagai resolusi konflik gagal di implementasikan
di Rwanda. Kesepakatan damai ini dilakukan oleh Pemerintah dibawah
kepemimpinan Mayor Jenderal Habyarimana dari suku Hutu dan Rwandese Patriotic
Front (RPF) dari suku Tutsi. Arusha Accord ini adalah cara untuk menghentikan
konflik etnis yang selama ini terjadi di Rwanda. Selama perundingan, konflik antar
etnis tetap saja mengemuka. Puncaknya adalah dengan ditembaknya pesawat
kepresidenan yang menewaskan Habyarimana. Peristiwa ini menyulut konflik yang
berakibat pada pembunuhan secara besar-besaran etnis Tutsi dan Hutu moderat
pendukung perundingan damai. Genosida tak dapat dihindarkan. Konflik ini
kemudian dihentikan oleh RPF yang berhasil memukul mundur milisi dan
menghentikan konflik yang menewaskan 800.000 jiwa ini. Pasca pemukulan mundur
milisi Hutu, praktis pemerintahan dikuasai oleh RPF-Tutsi. Implemnetasi
pemerintahan transisi dengan koalsii partaipun dilakukan. meskipun sebagain besar
kabinet yang ada di pemerintahan transisi berasal dari suku Hutu namun, kekuasaan
yang sebenarnya terletak pada RPF-Tutsi. Buktinya, sejumlah pos-pos penting
pemerintahan dikuasai oleh etnis Tutsi. Konflik pun masih tetap mewarnai
pemerintahan yang terbentuk tahun 1995 ini. Meski sempat terjadi perpanjangan
masa transisi, pengunduran secara besar-besaran elit-elit Hutu yang memerintah
membuktikan kekuasaan absolut Tutsi terbukti adanya. Konflik terus terjadi dalam
masa-masa tersebut.

Kata kunci: Arusha Accord, Rwandese Patritic Front (RPF), konflik, etnis
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PRAKATA

Rwanda adalah sebuah negara subur dengan masyarakat multietnis.

Diskriminasi satu suku dengan yang lainnya menjadi satu kewajaran historis yang

seakan tidakdapat dihindarkan. Suku Hutu dan Tutsi adalah suku yang secara historis

memiliki sejarah diskriminasi etnis yang begitu kuat. Setiap suku ingin menegara.

Sehingga, ketika salah satu suku memeritah, penghilangan suku yang lainnya menjadi

satu kewajaran. Perundingan damai Arusha Accord yang digunakan sebagai resolusi

konflik di Rwanda juga tidak mendapatkan hasil. Kekerasan berbasis etnisistas tetap

saja mengemuka. Etnis Hutu di bawah Habyarimana melakukan diskriminasi kepada

Tutsi. Demikian pula sebaliknya ketika Tutsi berkuasa pasca genosida. Kondisi ini

terus berlanjut dengan diwarnai kekerasan yang memakan korban nyawa.

Itulah sekelumit cerita mengenai karya ilmiah berjudul Kegagalan

Implementasi Arusha Accord Sebagai Resolusi Konflik di Rwanda (The Failure of

Arusha Accord Implementation as Conflict Resolution in Rwanda) ini. Selanjutnya,

dalam penulisan ini tentunya penulis menemui beberapa hambatan dan kendala.

Sehingga, penulis merasa harus menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam

menyelesaikan tulisan ini, baik secara langsung maupun tidak.
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